
































































berbagai zone dip ertajam, perubahan-perubahan iklim yang te rj ad i 
pada akhir jaman Tertiair, dalam perbandingan lebih banyak kejadi­
an-kejadian, yang dalam daerah-daerah sedang dan dingin o leh ada­
nya penyebaran yang diberikan ooleh daerah-daerah es .ya ng dingin 
itu , menyebabkan adanya pengaruh yang pada pergantian dari bi-
natang-binata ng menyusui .. .............. . .. . . 

Didaerah sepanjang equator kiranya perubahan-perubahan itu 
hampir-hampir tiada dapat dirasakan ; sifat-sifat dari fauna binatang 
menyusui tidak mengalami perubahan-perubahan yang berarti .... 
. . . . . Sedangkan fauna dari Eropah dan daerah-daerah lain yang 
letaknya lebih utara dalam perbandingan akan mengalami lebih ba­
nyak jenis-jenis binatang menyusui yang punah , dan yang sekarang 
juga masih hidup atau binatang-binatang yang beremigrasi dari daerah 
yang lebih dingin , maka perubahan-perubahan iklim Diluvial di dae­
rah tropis pada dunia binatang menusui hanyalah sedikit sekali me­
ngalami perubahan ". 

Dubois tidak lama-lama lagi mau mengambil fauna dalam arti 
kata keseluruhannya, ,akan tetapi mengambil Pithecanthropus ya ng 
ditemukannya itu sebagai ukuran. 

Memang tidaklah dapat lain , ataupun suatu makhluk yang serna­
cam itu haru s termasuk dalam jaman Tertiair : 

Anggapan Dubois itu sebagaimana nanti akan dapat kita lihat, 
tidak aka n tetap tinggal tanpa adanya sanggahan-sanggahan. Akan te­
tapi orang tidak aka n dapat memberikan keyakinan kepada nya, sela­
ma ia belurn melukiskan keseluruhan dari koleksinya dan membuka 
semuakartunya diatas rn eja ! ltulah yang m erupakan alasa n, rn enga­

pa kita semuanya dengan tegang menantinya - da n rn enanti denga n 
sia-sia saja - kepada penggarapan materialnya. Pelukisan dari hasil 
temu an ekspedisi Selenka benar juga telah banyak memberi kan pen­
jelasan, akan tetapi tidak semuanya. 

Persoalan keseluruhan dari Pithecanthropus dalam arti kata ter­
tentu mempuny ai segi-segi geologis dan anthropologis. Pertany aan : 
apakah Pithecanthropus itu inanusia, ya atau bukan ? Dengan ada ­
nya pertanyaan ini rnuncullah lagi Pithecanthropus itu se bagai titik 
pusat perhat ian , k etika diadaka n penemuan-penernuan baru. 
Kali ini tid ak terjad i di Jawa, tetapi di Cina. 
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BAB V. 

PENUTUP 

Demikianla:1 gambaran yang dapat kami paparkan dalam buku 
"Ceritera di sekitar tugu Trinil" ini, untuk menambai1 perbendahara­
an kepustakaan kita. 

Bahan bacaan yang terkandung di dalam buku ini berguna sekali 
untuk bacaan para remaja generasi muda kita dewasa ini. Terutama 
sekali di waktu-waktu yang terluang. Walaupun isinya ringan, namun 
mengandung nilai-nilai ilmiah. Semoga akan dapat mendorong para 
generasi muda kita untuk juga ikut giat dalam usaha penghayatan 
sejarah, kepurbakalaan maupun bidang antropologi budaya. 

Pada kesempatan yang baik ini, kami anjurkan agar para remaja 
memerlukan berkunjung ke daerai1 Trinil, sebagai wisatawan remaja. 
Atau berkemah dengan sesama teman remaja, sambil mengadakan 
Jengamatan dan sekaligus juga berekreasi. 

Kita _patut merasa bangga clan berterima kasih atas penemuan 
dan penelitian Dubois. Namun kita akan lebih merasa bangga dan 
bebesar :rnti lagi, apabila penemuan-penemuan clan penelitian-pene­
li t ian tersebut dilanjutkan olei1 orang-orang yang bernama Rakhmat, 
Suyono, Kartika, sebagai putra-putra Indonesia. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi kita sekalian. 
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Gambar: l 

TUGU TR I N IL 

Tugu ini ter/etak di desa Trinil. Kecanzatan Kedungga/ar. kabu;Jaten 
Ng(/\vi. Jawa Timur, yang merupakan talllla /J Cringa tan ditcnwkannFa 
fossil Pithecanthro;ms erectus pertama kali di Pu/au Jmva. o le/i l· . .'ugene 
Dubois /)(Ida ta/11111 I 8 9 I/ I 893. 

( Foto 7'i111 l'cn crbitan) 
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Gambar : 2 SITUS TR IN IL 

Disekilar lempat inilah fossil Pilhecanlhropus ereclu·s dilemulwn perlama lwli, yang sampai sekaranf.{ 111a· 
sih banyak dikelemukan fossil-fossil binatang purba. Si tus Trinil ini m empunyai dava larik lrrsendiri, bail! ba­
gi para ilmuwan, maupun para turis penggemar hilehsi fossil-fossil jaman purba. 

(Folo Tim Penerb ilan) 



Gambar: 3, 4 
FOSIL TULANG-TULANG BINATANG 

Gambar ini menunjuhlwn sebagian dari j"ossil lulang-lulang binalang wing trrr/apa t di sri!ilar Tri11i/. nc­
mikian luanya usia lossil-j"ossil ini hingga tidal! uluh /agi. 

( 1-'olo Tim l'c11 rrb it a11) 
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Gambar: 5 RUJ\IAH JURG PJ:L JHARA DI TRINIL 

Tim peninjau dari Kantor \Vi/ayah /J c1H1rl rmcn l'c11didika11 do n /\cb11da_rna11 Propinsi Jall'a Ti11111r. I3idang 
Permuseuman, Sejarah dan Kepurbalwlaan, bergambar brrsa111a Juru pclihara (iuru !:1111ci) situs Frinil rlimul:a 
rumahnya. Yang berdiri dilengah adalah S. Wirodihardjo juru pelihara di Trinil. ( Fotn Ti111 l'l'11t'rhit a11 ) 
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Gambar: 6 
Ca111/Jar sl!clsa dari l<'lllfJUI tc111uu 11 f'i//1r'ca11t hropus I::rcctus di Trinil. Te-

111ua11-fr11lllan lerdapat f! arla /afJiS(//l tanah, f) 

If. odalah tinjfJf i ma!.-sw110/ pcmwlrna11 air padu 1cul!l u musim /wjan. 
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Gambar: 7. 

Relwnlru/1si perlama lenglwrak Pilh ecanlhropus dari !Jubois ( I S~(i) 
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Gambar: 8 

Tengkorak Pilhecanthopus dilihal dari bawah. 
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Gambar : 9. 

T enghorali Pith ecan lhru11us 1/ili/11,/ duri bclai!ang 
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Gambar alas 'f'c111rJ1iru111.t l cngi.'n ral.- Pillzcca11lhm1111 s F,-ec/us duri 'f' rinil, yang 
dikelemulrnn o lch 1~. /J . fht bo is lahun 189 1. Scbagai 11erho11 rli 11ga11 lcnglwrah 
gorilla bclina ( lc11gah j dun l r 11.d.-orok 111a11usia sr lw m11g ( IJ11u·ah). 49 




